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Abstract: The research aims to identify the cooperative learning model of discovery learning that 

affects students' learning on social studies in ips class 10 public junior high school ivets at t.a 

2022/2023. Research USES a method of exsperimen with a noninvasive control design group. The 

design consists of two stages of pretest and posttest. Sample in the study in ix-3 class of 31 students 

and ix-4 as many as 31 students. Instrument of study that is composed of test results. From the results 

of analysis conducted on an experimental class with an average pretest score of 51.67 and a posttest 

of 85.80. Whereas in a control class with a pretest average score of 48.58 and a posttest average 

score of 75.87. The results of the hypothetical testing of the independent through the t-test are 

approximations of 0,000. Because sig < 0.05 (0.00) then ho is rejected. Thus it may be concluded 

that the results of students' learning by using the cooperative learning model discovery learning are 

influential and are used in learning. 

 

Keywords:   Dicovery Learning Model, Learning Outcomes IPS  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IX SMP Negeri 10 

Pematang Siantar T.A 2022/2023. Penelitian menggunakan metode quasi exsperimen (eksperimen 

semu) dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Desain ini terdiri dari dua tahap yaitu 

pretest dan posttest. Sampel dalam penelitian di kelas IX-3 sebanyak 31 orang siswa dan IX-4 

sebanyak 31 orang siswa. Instrument penelitian yang diguanakan yaitu tes hasil belajar. Dari hasil 

analisis yang dilakukan pada kelas eksperimen dengan nilai skor rata-rata pretest sebesar 51,67 dan 

posttest sebesar 85,80. Sedangkan di kelas control dengan nilai skor rata-rata pretest sebesar 48,58 

dan nilai skor rata-rata posttest sebesar 75,87. Hasil pengujian hipotesis menggunakan independent 

sampe t-test memperoleh Sigα sebesar 0,000. Karena Sig α < 0,05 (0,00 < 0,05) maka Ho ditolak. 

Sehingga Ha diterima dari sini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe discovery learning berpengaruh dan baik 

digunakan dalam pembelajaran. 

 

Kata kunci: Model Discovery Learnig, Hasil Belajar IPS 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi antara 

guru dengan siswa yang saling bertukar informasi. Pembelajaran dapat diartikan 

bahwa proses belajar dalam diri siswa terjadi, baik karena ada yang secara langsung 
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mengajar (guru) ataupun secara tidak langsung (siswa secara aktif berinteraksi 

dengan media atau sumber belajar yang lain) (Sardiman, 2005, p.5). Menurut 

(Nuraisyah & Hasan,2016) bahwa kemampuan individu dalam menyerap materi 

pembelajaran merupakan pendukung keberhasilan siswa. keberhasilan ini dapat 

dicapai  apabila siswa lebih memiliki ketertarikan terhadap pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial dan guru mampu menguasai materi yang akan disajikan kepada 

siswa. . Salah satu yang dapat dilakukan dalam menentukan keberhasilan kegiatan 

belajar mengajar adalah penggunaan model pembelajaran. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi dengan menerapkan model pembelajaran yang relevan dan tidak 

menoton sesuai dengan kondisi belajar siswa. Untuk mewujudkan hal tersebut, 

seorang pendidik harus mampu mengemas model pembelajaran yang mampu 

menarik minat siswa untuk belajar dan Hal tersebut tidak terlepas dari peran guru 

dalam menafsirkan, menganalisi, dan mengimplementasikan informasi yang ada di 

kurikulum. Model pembelajaran koperatif yang mampu mendorong siswa dalam 

meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran  adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Discovery Learning. Cintia (2018 :17) mengemukakan bahwa 

discovery learning merupakan model pembelajaran yang mengarahkan siswa 

menemukan konsep melalui berbagai informasi atau data yang diperoleh dari 

pengamatan atau percobaan. Pembelajaran Kooperatif ( Cooperative Learning ) 

merupakan suatu model pembelajaran dimana peserta didik belajar dalam 

kelompok - kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda 

(Ibrahim, 2009,p.11). Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa discovery learning adalah proses pembelajaran yang mengarahkan siswa 

untuk menemukan konsep melalui bebagai informasi dengan cara eksperimen atau 

tindakan ilmiah hingga mendapatkan inti sari atau kesimpulan dari hasil tindakan 

ilmiah tersebut.  

Kegiatan akhir pembelajaran adalah evaluasi yang bertujuan untuk 

menegtahui kemampuan siswa melalui hasil belajar yang diperoleh. Menurut Fitri, 

Ridha Ahsanul, adnan (dalam Azizah, & Nur Istiqamah 2021:24) hasil belajar 

adalah tolak ukur yang digunakan dalam rangka untuk menentukan tingkat 

keberhasilan belajar siswa dalam kemampuannya untuk mengetahui dan 
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memahami dari suatu mata pelajaran yang telah dipelajarinya, serta adanya 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri setiap siswa, baik yang berkaitan 

dengan aspek kognitif, afektif , psikomotorik sebagai hasil dari adanya kegiatan 

belajar mengajar. Sedangkan menurut Fauhah (2021 : 327) mendefenisikan hasil 

belajar adalah hasil belajar merupakan sebuah pengalaman yang diperoleh meliputi 

kemampuan kognitif, efektif, serta psikomotorik. Hasil belajar dapat diketahui 

dengan melakukan penilaian-penilaian tertentu yang menunjukkan sejauh mana 

kriteriakriteria penilaian telah tercapai.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

exsperimen (eksperimen semu) dengan desain Nonequivalent Control Group 

Design. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada kelompok 

eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol sebagai pembanding. Desain ini 

terdiri atas 2  kelompok yang masing-masing diberikan pretest dan posttest yang 

kemudian diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe discovery learning. Sampel penelitian ini di kelas IX SMP Negeri 10 

Pematangsiantar yang beralamat di Jln. Sebelum melakukan penelitian terlebih 

dahulu melakukan uji instrument pada tes. Uji instrument yang dilakukan seperti 

uji validasi, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda. 

HASIL PEMBAHASAN 

 Penelitaian dilaksanakan di  SMP N egeri 10 Pematang Siantar. sampel 

dalam penelitian ini kelas IX-3 dan IX-4 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

control. Data hasil belajar dalam penelitian ini adalah data mengajar pre-test dan 

post-test. pre-test yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa baik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan 

perlakuan. Sedangkan post-test bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan atau diberi perlakuan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal berbentuk pilihan ganda 

sebanyak 25 soal yang sudah diuji kevaliditas terlebih dahulu. 
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Uji Validasi 

Validasi menggunakan 25 soal dan sesudah diuji validitas 20 soal valid dan 

5 soal tidak valid. Dengan kriteria pengujian r hitung > r tabel dengan nilai 

signifikansi α = 0,05 maka soal tersebut dinyatakan valid, dan apabila rhitung < 

rtabel maka soal tersebut tidak valid. 

Uji Reliabilitas  

Untuk menguji realibilitas instrumen penelitian melalui metode Alpha 

Cronbach yang didapat atau nilai Alpha > 0,60. 

Tabel 1 Hasil Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.832 .833 20 

            (Sumber SPSS versi 22, tahun 2023) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil Cronbach’sAlpha adalah 

0,832 kemudian nilai ini dibandingkan dengan nilai keandalan minimum dengan 

nilai N=20 diperoleh nilai 0,60. Berdasarkan uji reliabilitas diatas nilai 

Cronbach’sAlpha 0,832 > 0,60 maka hasil uji tersebut dapat dikatakan tingkat 

reliabilitasnya sangat tinggi. 

Uji Tingkat Kesukaran  

Uji tingkat kesukaran soal digunakan untuk mengetahui soal yang mana 

diujikan termasuk Kriteria  soal yang mudah, sedang, sukar, dan sangat sukar. 
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Tabel 2 Persentase Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah 

1 Mudah 1, 2, 3, 6, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 

17, 21, 22, 24 

14 

2 Sedang 4, 5, 7, 8, 9, 13, 18, 19, 20, 23, 

25 

11 

3 Sukar - 0 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 25 butir soal yang diuji 

ke siswa, dapat diketahui bahwa tidak ada satupun  butir soal termasuk sukar, 14 

butir soal termasuk kategori sedang, 11 butir soal termasuk kategori mudah. 

Uji Daya Pembeda 

  Uji daya beda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

soal dalam membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang berkemampuan rendah. Berdasarkan analisis hasil perhitungan daya pembeda 

soal menggunakan maka diperoleh 3 soal jelek, 11 soal cukup dan 11 soal baik.  

Uji Normalitas 

              Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui  apakah data yang diperoleh 

pada penelitian merupakan data yang berditribusi normal atau tidak berdistibusi 

normal pada suatu data. Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Pre_test Eksperimen .139 31 .131 .935 31 .062 

Post_test Eksperimen .174 31 .017 .928 31 .039 

Pre_test Kontrol .140 31 .125 .966 31 .405 

Post_test Kontrol .183 31 .010 .924 31 .031 

a. Lilliefors Significance Correction 
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 Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai pretest kelas 

eksperimen 0,131 > 0,05, nilai posttest kelas eksperimen 0,017 > 0,05, nilai pretest 

kelas kontrol 0,125 > 0,05, dan nilai posttest kelas kontrol 0,10 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas  

Tabel 4  Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen  

dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil pengujian homogenitas diperoleh 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,165. Berdasarkan kriteria keputusan jika nilai 

signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka data dapat dikatakan homogen. Dengan 

nilai signifikansi yang diperoleh dari keempat data yaitu 0,165 > 0,05 maka data 

penelitian tersebut dapat dikatakan homogen. 

Uji Hipotesis  

           Tabel 5 Hasil Uji T-test Hasil Belajar Siswa 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean 1.727 3 120 .165 

Based on Median 1.476 3 120 .225 

Based on Median and with 

adjusted df 
1.476 3 101.864 .226 

Based on trimmed mean 1.649 3 120 .182 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differe

nce 

Std.  

Error 

Diffe

renc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Equal 

varianc

es 

2.6

25 
.110 4.828 60 .000 9.935 

2.05

8 
5.819 14.052 
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 Dari hasil perhitungan  pada tabel di atas dapat dilihat df = 62 − 2 = 60 

maka 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 1,670 sedangkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 4,828. Sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai signifikansinya 0.00 < 0,05. Maka Berdasarkan hasil yang diperoleh 

maka menolak H0 dan menerima Ha artinya ada pengaruh model pembelajjaran 

kooperatif tipe discovery learning terhadap hasil belajar siswa dikelas IX SMP 

Negeri 10 Pematang Siantar. 

PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 10 Pematang Siantar. ini meliputi 

dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum diberikan perlakuan, 

dilakukan pretest di kedua kelas untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata 51,67 dan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 

adalah 48,58. Setelah mengetahui kemapuan awal siswa di kedua kelas tersebut, 

selanjutnya siswa akan mendapatkan konten pembelajaran yang berbeda. Siswa 

pada kelas eksperimen diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe discovery learning, sedangkan siswa pada kelas kontrol menggunakan metode 

konvensional atau ceramah. Setelah memberikan perlakuan yang berbeda pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, siswa diberikan posttest di akhir pertemuan 

setelah pembelajaran materi untuk mengetahui hasil belajar siswa. Rata-rata nilai 

posttest untuk kelas eksperimen adalah 85,81 sedangkan kelas kontrol adalah 75,87. 

Selanjutnya setelah dilakukan uji normalitas pada hasil pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, didapatkan data berdistribusi normal. Setelah 

mengetahui data berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah meguji 

homogenitas. Diketahui bahwa nilai sig adalah 0,165 kemudian kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berasal dari varian yang sama karena 0,165 > 0,05. Oleh karena 

assum

es 

Equal 

varianc

es not 

assum

ed 

  4.828 

52.

25

1 

.000 9.935 
2.05

8 
5.807 14.064 
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itu, tidak ada perbedaan diantara keduanya, data disebut normal dan memiliki 

varians yang sama. 

Pada pengujian hipotesis menggunakan independen sampel t-test, data yang 

diuji adalah hasil posttest untuk kedua kelas. Menggunakan taraf signifikansi 5% 

atau = 0,05 diperoloeh Sigα sebesar 0,000. Karena Sig α < 0,05 (0,00 < 0,05) maka 

Ho ditolak. Sehingga Ha diterima dari sini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

discovery learning berpengaruh dan baik digunakan dalam pembelajaran. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe discovery learning terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS). Hal ini dapat 

dilihat dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan nilai 

kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai kelas kontrol, selanjutnya siswa akan 

mendapatkan konten pembelajaran yang berbeda dimana pada kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe discovery learning dan kelas 

kontrol menggunakan metode konvensional atau ceramah, Setelahnya uji 

normalitas pada hasil pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

didapatkan data berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama. 
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